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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: Ada penurunan 

kadar gula darah pada pengobatan hari pertama rawat inap yang tidak didampingi 

teknik relaksasi otot progresif. Penurunan kadar gula darah saat pengobatan 

didampingi teknik relaksasi otot progresif menunjukkan penurunan yang lebih 

besar. Terjadi penurunan kadar gula darah  yang lebih besar pada pasien DM tipe 

2 setelah diberikan teknik relaksasi otot progresif dibandingkan pengobatan yang 

tidak didampingi teknik relaksasi otot progresif. Teknik relaksasi otot progresif 

dapat menurunkan kadar gula darah dengan lebih efektif pada pasien DM tipe 2 

jika dibandingkan pengobatan tanpa teknik relaksasi otot progresif.

B. Saran

Berdasarkan hasil, pembahasan dan kesimpulan penelitian tentang pengaruh 

teknik relaksasi otot progresif terhadap penurunan kadar gula darah pada pasien 

Diabetes Mellitus tipe 2, beberapa saran yang diajukan sebagai bahan 

pertimbangan adalah:

1. Bagi petugas kesehatan agar memberikan penyuluhan mengenai relaksasi 

otot progresif, sehingga klien dapat mengetahui terapi pendamping yang 

dapat dilakukan bersamaan pengobatan pada biasanya.

2. Penyuluhan mengenai teknik relaksasi otot progresif diharapkan diberikan 

pula pada pasien Diabetes Mellitus tipe 2 yang juga menjalani rawat jalan, 

sehingga dapat dilakukan dirumah, dan kalaupun pasien tersebut harus 

dirawat inap, pasien tersebut sudah tahu mengenai terapi pendamping yang 

dapat dilakukan.

3. Bagi peneliti berikutnya agar waktu pemberian teknik relaksasi otot 

progresif diberikan dalam waktu yang sama pada setiap responden, 

sehingga memperbesar tingkat homogenitas. Peneliti dapat merekam 
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suaranya yang sesuai dengan prosedur untuk diberikan kepada responden, 

sehingga ketika lebih dari satu responden, responden yang lain juga dapat 

melakukan teknik relaksasi otot progresif pada waktu yang sama tanpa 

didampingi agar memperbesar tingkat homogenitas hasil.

4. Selama pemberian teknik relaksasi otot progresif, responden berada pada 

lingkungan yang mendukung untuk dilakukan teknik relaksasi otot 

progresif diantaranya pencahayaan yang redup dan suasana yang tenang.

Peneliti dapat menggunakan penutup mata sebagai alat pembantu 

mengurangi pencahayaan ruangan.
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C. Kerangka Teori

Bagan 1: kerangka teori
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Definisi Pendidikan:

-Diet
-Olahraga
-Pemakaian obat/insulin 
dirumah
-Komplikasi
-Pemantauan gula darah
berkala-
-Penanganan saat terjadi 
keadaan darurat
-

Faktor resiko:

-genetik
-Obesitas
-Usia diatas 40 tahun
-hipertensi
-dislipidemia
-riwayat Dm gestasional
-melahirkan bayi dengan 
berat lebih dari 4 kg

Klasifikasi:

DM tipe 1
DM tipe 2
DM gestasional

Terapi:

Diet
Olahraga

obat

Terapi spiritual
Terapi informasi
Terapi alam
Terapi musik
Terapi komunikasi
Relaksasi nafas dalam

Relaks

pendidikan

Relaksasi otot 
progresif

-Definisi
-Langkah-
langkah
-Manfaat
-Cara kerja 
menurunkan 
kadar gula darah

Penanganan stres

Kadar gula darah 
terkontrol

Sumber:

Kuswandi, Sitorus & Gayatri, 2008; Mubin, 2001; Smeltzer, Brunner & Suddart, 2008; Sudoyo, Setyohadi, Alwi, Simadibrata & Setiati, 
2009; Sustrani, Alam & Hadibroto, 2006; Suryono, 2010; Suyamto, Prabandari & Machira, 2009; Tandra, 2008.

Pemantauan KGD

Sumber gula darah.
Faktor yang mempengaruhi 
kadar gula darah:
-
-diet
-olahraga
-penyakit berat
-penggunaan obat-obat 
tertentu
-konsumsi alkohol

stres
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